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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang sifat 20 menurwQAFan dan studi
perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiy2hlam
memahami sifat 20 Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah memiliki
perbedaan pandangan walaupun dari pendiri Nahdlatul Ulama Hasyim
Asyobari dan pendiri Muhammadi yah Ahma
sama yaitu Kiyai Shaleh Darat namun mereka berdua mkempédrbedaan
pemahaman dalam hal ibadah yang bersifat caband atau u 6

Sifat Wajib 20 menurut Nahdlatul Ulama tidak membakasigungan
dan kesempurnaan Allalanpa bataslan mengambil pendapat dari Imam
Abul Hasan AIA s y 6Jastru Sifat wajib 20 itmerupakan sifasifat pokok
kesempurnaan Allalsuth© n a h u  wyamgatida® lteatas jumlahnya,
akal manusia tidak dapat menjangkau untuk membahas Keagungan dan
Kesempurnaan Allghnamun ketidakmampuan mengetahui ssiédt yang
tidak terjelaskan oleh alil 'agli dan nagli membuat manusia tidak
mendapatkan siksa karenanparkat anugerah Allabhbu b h ©na hu wat adC

Sifat 20 Menurut Muhammadiyah bubutir tauhid yang dituntunkan oleh
Muhammadiyah ini mirip dengan konsep 13 atau 20 sifat wajib bagi Allah khas
Asybdariyah. Na mun, dengan <catatan bahwa
membicarakan hdtal yang tidak tercap oleh akal, sehingga cukuplah berpikir
mengenai makhlullya untuk membuktikan kekuasaan dan kebijaksahgean
Dalam Memahami konsep sifat Allah Muhammadiyah mengambil pendapat Imam
Ibnu Taymiyyah dan kaum sakdfluhammadiyah juga menganggap bahwa sifat
Allah s u b h © n a h utidak eerbadagk@én®Allah Maha Mutlak tanpa adanya
batasan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena perbedaan
pendapat di tengah masyarakat mengenai sifat 20 karena saling menyalahkan
antara satu dengan yang laRenelitian ini dimaksudkamengemukakan
persoalan sifat 20 dalam &ur an menurut pandangan Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah, serta analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah dengan menemukan titik persamaan dan perbedaan
pandangan data memahamai sifat 20 yang berlandaskar@Qat an.Dalam
Tesis ini juga akan di bahas sejarah yang melatar belakangi berdirinya
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah serta kontribusinya bagi Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Jenis penelitian ini adalgbenelitian kualitatif kajian tematik, dengan
pendekatan studi kepustakadbréry research yang menghimpun dat#ata
yang berkaitan denagan judul dan pembahasan dalam tesis ini.

Kata Kunci: Sifat 20, Al-Qur an, Nahdlatul Ulama, dan Muhammad-
yah






ABSTRACT

This thesis discusses the Characterisfi@0 according to the Qur'an
and a comparative study between Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah. In
understanding the nature of 20 Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah have
different views even though the founder of Nahdlatul Ulama Hasyim Asy'ari
and the founder of Muhammadiyah Ahmad Dahlan have the same teacher,
namely Kiyai Shaleh Darat, but they both have different understandings in
terms of branch or furu' worship.

Compubory the Characteristiof 20 according to Nahdlatul Ulama
does not limit the majesty and perfection of Allah without limits. Precisely
the 20 obligatory attributes are the basic characteristics of the perfection of
Allah subhanahu wata'ala which are unied in number, human reason
cannot reach to discuss the Majesty and Perfection of Allah, but the inability
to know the characteristics that are not explained by the propositions of ‘aqli
and nagli makes humans not get punished for it, thanks to theajrAdah
subhénahu wata'ala.

The characteristicof 20 according to Muhammadiyah, the points of
monotheism guided by Muhammadiyah are similar to the concept of 13 or 20
obligatory attributes for Allah, typical of Asy'ariyah. However, with the note
that Muhanmadiyah avoids talking about things that cannot be understood
by reason, so it is enough to think about His creatures to prove His power
and wisdom. Muhammadiyah also considers that the nature of Allah
subhanahu wata'ala is unlimited, because Allah isols without any
limitations.

This research is motivated by the phenomenon of differences of
opinion in the community regardintye characteristicof 20 due to mutual
blame between one another. This research is intended to present the issue of
the characteristicof 20 in the Qur'an according to the views of Nahdlatul
Ulama and Muhammadiyah, as well as a comparative analysis between
Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah by finding points of similarities and
differences in views in understanditige characeristic of 20 which is based
on the Qur'an. This thesis will also discuss the history behind the founding of
Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah and their contribution to the Unitary
State of the Republic of Indonesia.

This type of research is qualitative easch thematic studies, with a
library research approach that collects data related to the title and discussion
in this thesis.

Keywords: Character 20, AlFQuran, Nahdlatul Ulama, and
Muhammadiyah
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tulis rabba.
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. Kata sandanglif + lam (b Fapabla dikikuti oleh hurufgamariyahdi-

tulis al, misalnya:a m O ditplibladikafirin. Sedangkan, bila diikutiul
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menggunakan transliteraai-gamariyahditulis al-rijal. Asalkan ko-
sisten dari awal sampai akhir.

. Ta'marbidhah ( UBpabila terletak diakhir kalimat, ditulis dengdm

misalnya:W O HitylikxH-Bagarah Bila ditengah kalimat ditulis dengan

t, misalnya:b f r Hodéilg-wat atau ditulis F I 3 sOFalapNish
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbedaan pemahamgentang sifat 2¢/ang dpahami di tengah
kalangan masyarakatenjadisebuah perdebatan umat Isldimindonesia
yang terkait tentang keyakinan beragama dalam maakidahdan sya
lat Islam, khususnya bagi dua organisasi besmgamaarmasyarakat
yang ada dalam organisastagamaarNahdlatul Ulama dan Mulma
madiyah Menjadikan tantangan kepada penulguk mengkajiebih da-
lam lagimakna sifat 2@/ang diyakini turustemurun oletumatIslam In-
donesia pada umumnya, oleh karena itu bagaimana respon sebenarnya
menurutpandangan ARQur antentang sifat 20 ini

Organisasi keislaman terbesar pertamadi Indonesia adalah
Nahdlatul UlamaNahdlatul Ulamamerupakarasalkatadarij a méi yy a h
yang mempunyai artii @anisasiKeagamaah wadah bagi para ulama
dan para pengikutnya, yang didirikanl e h Ha s ypada taAggal 6 ar i
16 Rajab 1344 Hijriyah bertepatan dengan 31 Januari 194@seh]
merupakan organisakeislamandan kemasyarakatan yang terbesaméli |
donses, yang bergerak pada bidamendidikan, sosial dan ekonomi
kemasyarakatanadapaun Nahdlatul Ulama di ambil dari kathn x
(nahadla) dengamrmashdary LI frahdtatul) dan_ f r (&l HOF ayen@
memiliki arti, i K€bangkitarParaUlamao.

Nahdlatul Ulamalidirikan dengan tujuan memeliharaglestarikan,
serta mempertankan ajaran tradisional yang sudah berkembang cukup
lama di buminusantara yang berhaluahli sunah wghmaeh dengan



menganutempatmazhab:Ha n a f i i, MaBky dah Hainbalidengan

mempersatukarpendapat para ulamdan pengkut-pengikutnya serta

berupaya untuk menciptak&egatankegiatandan usahgang bertujuan

menciptakan kemaslahatadan kesejahteraammasyarakat, kemajuan
bangsadan ketinggian harkat martabat bangsa dan agama.

Nahdlatul Ulama menganut paharaswaja atau ahli sundn
waljamaah, sebuah @mikiran moderat yang mengambil jalan tengah
antara ekstrimégqli (rasionalig dengan kaum ekstrimagli (skripturalis).
Sumber pemikiranorganisasi keislamaflahdlatul Ulana bukan hanya
seputarAl-Quran dansunah tetapi juganenggunakan kemampuakal
dalam mengambil sebuah keputus@ola pikirsemacam itiambil dan
dirujuk daripola piker tokoh umat Islaterdahulu seperti Abu Hasan-Al
Asyo6ar i dan -Maihuridibeam sidangeofodilslam?

Dalamistilah masyarakat blonesia memahanaswaja merupakan
singkatan dariahli sunahwaljamaah mayoritas umat Islam Indonesia
menganut paham ini yang merupakan paham yang paling benar dalam
syariat Islammenurut penganut organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama
(Nahdhiyyin) Pengertian secara bahaada tiga kata yang membentuk
istilah tersebut, yaitu:

1. Ahl, berartj golongan atau pengikut.

2. As-Sunnah secara Bahasa memiliki makagtharigah wa law gaira
mardhiyah (jalan atau cara walaupun tidak di ridhi).

3. Al-Jamé0 alferasal dari katgamad artinya mengumpulkan sesuatu
perkumpulan, lawan dari kekelompokan. Walau terkadaeupiliki ar-
ti sebuah kaum dimana orangang berkumpulKataAl-J a ma jaga h
berasal dari katgtimad (perkumpulan) yang merupakan lawan kata
daritafarruq (perpecaha).*

Menurutistilah, sunah adalah suatu nama untuk cara yang diridhai
agama dalam agamialam, yang di tempuh oleh Rasulullahallalahu
6al ai hi ataaysr llainmyandari kalangan yapgham tentang
Islam, seperti para sahabat RasuluBbah a |l | al ©hu QGparaai hi W
tabiin dan orangrang saleh terdahulu

Menurut Abdul Qadir AlJilani maknaal-ja m© 6 adhlah segala
sesuatu yang telah menajadi kesepakatan para sahabat Nabi Muhammad

1 Abdul Muchith MuzadiNU dalam Perspektif Sejarah dan Ajar@yrabaya: Ka-
lista, 2006, hal. 58
2 Ahmad Fathonj @ Sej ar ah Singkat, 0 Badamdi ri nya
https://www.nu.or.id/fragmen/sejaraingkatberdirinyanahdlatutulamaVpzAQ0 Diakses
padaJumat 31 Januari 2020 jam 01.50 WIB.
*Hasyi m Risaabahlussyna h Wa | , Susba@dKadlista, 2016, cet.
IV, hal. 2
‘Hasyim Rsgadamih, Ahlussungahhwal 2amo©6ah
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shall al ©hu ¢ pataamasddhulaféuarasgidinl yanm empat,
yang telah diberikan hidayah oleh Allahmydahmudahan Allah
suth©n a h u wmaemiaefi @Hmat kepada mereka seniua)

Menur ut H a s guham adAlahgebagai segala hal yang
disandarkan kepada Nabi, baiki iberupa perkataan, perbuataaqrir
(ketetapan), maupun sifat perangai atau sifat fisik. Baik sebelum diutus
menjadi nabi ataupun setelahnya, sunah juga beearta bagi jalaryang
di ridhai Allah yang ditempuh oleh Rasulullak hal | al ©hu 0 al
wasallamatau orag-orang yang dapat menjagiladan dalam beragama
seperti para sahabgiara tabiin atau para oramgang saleh terdahulu
yang menjadi teladan umat islam dalam beribadah dan bermuamalah
terhadap sesanfa

Nahdlatul Ulama dalam memahami sifzZ@ mengambil dalil dan
alasan dari kaum s ariyah, menurut ImamAl-As y 6 &deki dapat di
pungkiri bahwaAllah mempunyai sifat karena perbuatperbuatan
Nya, di samping menyatakan bahwdlah Maha Mengetahui,Maha
Menghendaki darMaha Berkuasa dan sebagainya, juga menyatakan
bahwaAllah suth©n a h u  wmemauhy@iPe@getahuan dabaya’

Menurut pendapat para Ulama dari kalandéahdhiyyn dalam
beberapa kitalahli sunahwaljamaéh sifat 20 yang diantaranya meliputi
sifat wajib, mustahil dafaiz bagi Allah merupakan bagian dalam akidah
yang berangkat dari kenyataan, bahwa untuk membuktikan eksistensi
mayoritas sifat tersebut meskipun terdapat dHdiil nagli dari Al-
Quran dan hadi yang merupakan sumbekidah, tetap membutuhkan
penalaran akasehat yang disebut dengankhm 6 a qyang ada tiga,
wajib, mustahildajai z 8aql i

Terkadang ada pertanyaan mengapa sifat Allah yang wajib di
ketahui oleh parmukallafsecardajmal saja terbataBanya 20 sifayaitu
Allah suth©n a h u  wraustaifu@ bi @ulli kanal (bersifat dengan
segala kesempurnaargedangkan Allatsuth©n a h u  wraemidkd ©1 ©
al-Asmé al-Husrd yang ada sehilan puluh sembilannama Allah
suth©n a hu warg tedad ©

Perlu diketahuiahli sunah waljamaatidak membatassifat-sifat
Allah suth© n a h u w ménj@ad 2| si€at. Ahli sunah waljamaah

® Sayid AhmadA | Ma r Zq’'kd a t udlJakat# vikoya, Yahya Darul Ulum
Press, 2021. Cet. 1Bal. 24.

*Hasyi m Risphddiussunnah, Wa,| HamoOo6%:.h

"Harun NasutionTeologi IslamJakarta: Ul Press, 2015, hal. 136.

.Yusuf Suhart o, ADal i | dan Penjelasan ten
https://islam.nu.or.id/post/read/87676/datianpenjelasartentang20-sifat-wajib-bagk
Allah. Diakses pada Sabtu 24 Maret 2018 jam 12.15 WIB.

® Habib Usman Awaludin Sifat 20Jakarta: Alaydrus, 1988, hal. 12.
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menetapkan sifat 20 karena sifat 20 adalah dbaht Allah yang

menjadi syarat Ketuhanasyarthul ulGhiyyah). Sedangkan sifat Allah

yang lain adalah sifa fal @sifat yang berkaitan dengan perbuatan Allah
suth©n a h u W.a Dam O09@dtsiat a f 6 Alah tidak terbatas
jumlahnya’®

Untuk meyakinkan pemahaman bagi umat Islam Nahdlatul Ulama
dalam keputusamBahtsul Masail para ulama Nahdlatul Ulama, secara
ijmal 20 sifat Allah yang wajib terbagi menjadi empat bagtan.

1. Sifat Nafsiyah: Yaitu suatu hal yang wajib ba@zat Allah bersifat
dengan sifatvujad, maknanya adanya AllasuthOna hu wdt a6 ©| C
sebabkan wujud (adanya AllaHy.

Sifat Nafsiyah ini hanya satu yaitu
aWujid(p H)YI ™

2. Sifat Salbiyah: Yaitu sifat yang meniadakan adanya sifat sebaliknya

yang meniadakan semua sifat yang tidak layak bagi Allah
suh®nahu wat ad®©l ©
Sifat Salbiyahini terbagi menjadiima sifat yaitu
a. Qidam(a C L4
b.Bag© § p 4
c. Mukhalafatullilhawaditsi( T p FH j) A0 wY IOF P B
d. Qiyamuhibinafsihi (5 ' Y 3)? #nBF y L
e. Wehdaniyah ( wy.XF Cc m)

3. SifatM a&mi: Yaitu semua sifatmawjid yang berdiri pad®zat Allah
yangmawjadyang mewajibkarbzatitu bersifat dengan suatu hukum
sifatma awiyah

4. SifatMa 6 n © wYaytusapabila pada lazimnya sifata 6 n © wkay a h
ada sifatma 6 @maka ada sifaima 6 n © wyang aifat ini tid&
berdiri sendiri, karena menyertai apa yang disifati dan sifat ini tidak
bisa berdiri sendiri ka&na disertaapa yang disifati dan sifat itidak
bisa berdiri sendiri karena harus menyertai yang disifati contoh Allah
memiliki Bashar (Penglihatan), makaillah adalahBashiran (Maha

WAgus Al Masghhir Ahl dssunah Wal Jam®©bdah
0 Aq  d-& @ wlaSugbaya: Khalista, 2009, hab.
' Habib UsmanAwaludin Sifat20 ¢, 12B8, hal .
2 MusthofaHuseinHarahap, Ri sal ah Tauhi d (AhlBagersunah W
CV. Al-Musthafawiyah2011, hal. B.
13 Musthofa HuseitarahapRi s al ah Tauhi d (Ahl bad8unah wal
' Habib Usman,Awaludin Sifat20 ¢, hal . 21
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Melihat). Dia memilikidIman (Pengetahuan) tak terbatadakaAllah
adalahtliman(Maha Mengetahui), daseterusnya’

Begitulah para ulama Nahdlatul Ulama mendefinisikan 2i@edari
berbagai sumber dalil a gldnmaqgli yang sudah di jelaskan panjang lebar
oleh penulis dari berbagai sumber, dengan berkesimpulan Zifat
merupakan bagian dari syarlatamyang harus di yakini sebagai sumber
keyakinan &idah bagi umatslam dan khususnya bagi parahdhiyin
(istilah pengikut organisasi keagamaan Nahdlatul Ulathbajdonesia.

Organisasi terbesar Islam ke dua di Indonesa adalah
MuhammadiyahMuhammdiyah didirikan oleMuhammad Darwis yang
lebih terkenal denganamaAhmad Dahlan padatanggal8 Dzuhijjah
1330 Hijriyah atau bertepatan pada tangd® November 1912Masehi
atas dasar pemikiran dan dorongan dari momigidnya serta teman
temannya maka berdirilah Muhammadiyah sebagai wadah organisasi
keagamaan dakeislaman di IndonesidMuhammadiyah diambil dari kat
Cr j @Nabi Muhammad s hal |l al ©hu 0 a | dengani wa s
menambahkan hurup (ya) dan W(ta® markithah) setelah nama
Muhammad atau di sebut dalam istilaahwu dan sharf denganya
linnisbahh maka dengan itu Muhammadiyah memiliki arti dan makna
i BraPengikut Nabi Muhammad hal | al ©hu ®@asl ai hi was:

Faktor pendorongperdirinyaMuhammadiyatbermuladari beberapa
kegelisahan Ahmad Dahlan dan keprihatiledam beragama masyarakat,
moral yang tengah berkembang pada masyarakat pada wak&akiar ini
disebabkan karena kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan
masyarakatlalam memahami ajaran Islam yang benar yang dibawa oleh
Nabi Muhammads hal | al ©hu 0.aKegelishhan religius al | an
muncul karena melihat praktkeagamaagang dipenuhi unsunekanistik
tanpa terlihat kaitannya dengan perilaku sosial masyarmddapositif di
samping sarat dengatakhay u | bi dé ah yamyamenyebabkan a f at
banyak sekali penyimpangan dalam h#idah dan tauhid Kegelisahanini
disebabkan olelketidaktahuan masyarakbttas antara baik dan buruk,
pantas datidak pantas dalamerilaku seharhari masyarakat’

Faktor utamadalam mendorong berdirinya Muhammadiyah adalah
Ahmad Dahlan mendalami kajian Al-Quréan yang kritis. Ketika

“Abdul Hadi , SifsteWajpeAllan] Makh®d dan Pengelompokan
y adalam https://tirto.id/mengena0-sifatwajib-allah-maknadan-pengelompokannya
gajV. Diakses pada 20 September 2021 jam 19/23.

6 Asrori Muktarom,Pemikiran Pendidikan Islam KH Ahmad Dah)a®erang: B-
santa Muliavisitama, 2020, hal. 32.

7 Agus Miswantq Sejarah Islam dan KemuhammadiyahMagelang:PusatPem-
binaandan Pengembangaistudi Islam UniversitasMuhammadiyahiviagelang,
2012, hal. 45.
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memahamisurah Ali dmran/3: 104 Ahmad Dahlan memahami ayat
tersebut sebagai dasar untuk berdakwah mengajak masyarakat dalam
berbuat baik, mengerjakan segala perintah Adlath© n a hu wdan a 6 ©1 ©
menjauhi larangaiNya serta mengajak umat Islam untuk memurnikan
ajaran dan syariat Islanesuai apa yang di ajarkan Rasululddallalahu
60al ai hi damaparadahalakyat tersebut menginspiragihmad
Dahlan untuk membangun sebuah organisasi, gtekumpulanyang
teratur, dan rapi yangmempunyai tujuan dalamberkhidmat dan
melaksanakamisi dakwah Islamamar marif nahi munkar di tengah
tengah masyarakat

Muhammadiyah merupakan gerakan Islam yang melaksanakan misi
dakwah dartajdiduddn (pembaharuan agama dalam halidah, ibadah
danm uainalah) tanpa sedikitpun merubah prinsip dalam beragama Islam
yang dibawa oleh Nabi Muhammadh al | al ©hu odadrpara hi wa
sahabat)dalam melaksanakan syariat agama Isldemi terwujudnya
masyarakat Islanyang menajalankan agamanya dengan baik dan benar
sesuai tuntunan AQur an dan SunaiMuhammadiyah berkeyakinan dan
memandang bahwa agama Islam merupakan agama yang mengandung
nila-nilai kemajuan untuk mewujudkan kehidupan umat manusia yang
tercerahkan dengan niailai Islam dan cahay#ahi, yang melahirkan
hidup yangdahiriyyahdanruhaniyyah.*®

Dalam Himpunan Putusaviajlis Tarjih Muhammadiyalpersoalan
akidah merupakan masalah pokok dalam beragama dan dikemukakan d
lam keputusan Majlis Tarjih secara sederh&exsoalarekidah dibahas
dalam kitab iman yang dirumuskan oleh para peserta dan ulamarMuha
madiyah mengenai persoalan s2@tyang masih diyakini dan di jadikan
sebagai keyakinankalah dan syariat oleh masyarakat pada umumnya
Allah tidak menerintahkarhambaNya membicarakasesiatu yangidak
tercapai oleh akal dalam hal keyakinan @kdah. Sebab akal manusia
tidak mungkindapatmenjangkalDzat Allah dan sifatsifat yang ada a
daNya?°

Dalam keputusan Kongres Keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah
ke-18 di Solo tahun 1929. Di dalam keputusan tersebut bahwa setsap
lim wajib beriman pada Allasuth© n a h u  wsahagalba@ulh&y Tu-
han Semesta Alam yang wajib di sembah, Tuhan Sesmesta Alam yang
Mengatur hajat hidup MakhluKya di alam semé¢s, Allah suthanahu

8 Asrori MuktaromP e mi ki ran Pendi di kan Iha,3m KH Ahm
YHaidar Nashir, Memahami Ideologi MuhammadiyalY ogyakarta: Suara M-

hammdiyah, 2017, hal. 231.
“Pimpinan Pusat Muhammadiyahimpunan Putusan Majlis TarjiMuhammadiyah

3 Majlis Tarjih dan Tajdigd Yogyakarta: Suara Muhammadiy@®17, hal. 14.
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wat abu@as®dan wajib adany®dialah yang pertama tanpa pern
laan dan Maha Akhir tanpa penghabi&an.
Al-awwal artinya adalahDzat yang tiada sesuatu sebelumnya s

hingga ini menunjukan keterdahuluan Allsbath©na hu wket a 6 ©1 ©

erdahuluanAllah bersifat mutlak bukan keterdahuluan yang bersifat
relatip (isbi)tanpa permulaan sering juga disetiengan sifagidam Al-
akhir artinyaDzatyang tiada sesuatu setelahtgapabatasan akhir des
but jugasifat bacad . S e hi ngykamahui alt aahaddalah©zat
yang mula ada di alam semsesta ini dan Dg& yangKekal tanpa ada
pengzgabisan pada ujungngeenunjukanKekekalanNya danKebadian
Nya.

Disisi lain butir-butir tauhid yang dituntunkan oleh Muhammadiyah
ini mirip konsep 13 atau 20 sifat wajib bagi Allah kidas y 6 asebugha h
ideologi akidah yangdiyakini oleh paraNahdhiyyn. Namundari hasil
konsesu¥Kongres Keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyahl&di Sdo
tahun 1929 Memberikancatatan bahwa Muhammadiyah menghindari
untuk membicarakan hélal yang tidak tercapai oleh akal. Sehingga
cukuplah berpikir mengenai makhkya untuk mengetahu{eagungan
dan KebijaksanaaiNya. Muhammadiyah juga menganggap nahsifat
Allah suth© n a h u  wtalak seb&ds @engan 13 sifat, 2fassampai
50 sifat yang diyakini oleh pengikdts y 0 aatau gasdiahdhiyin ka-
rena Allahsuth©n a hu wkldha Mu@dk @anpa adanydatasan
dengan segala kesempurn&zatNya >

Di sisi yang lain, uraian Kitab Imadalam keputusan Kongres
Keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah-&& di Solo tahun 1929¢bih
mirip dengan cara penulisan idbali, persoalankadah dijelaskan melalui
ayatayat dan hadi Kitab iman dibangun di atas landasan rukun Islam
yang lima dan rukun iman yang enam dan diikuti dengan-dkliil yang
meneguhkan keimanan dan keyakinan umat. Akan tetapi, penjelasan iman
ini juga berbeda dengan kausalafi, Ibnu Taimiyah dan pengikutnya
yang menbagi kepadaubbiyyah, ul0hiyyah danasmawa shifat.?*

Adanya irisan dan kemiripan ijtihad Muhammadiyah dengen b
ragam kelompok menunjukkan bahywersyarikatan yang didirikan A

Zlham,iMu hammadi yah Tidak Membatasi Sifat
https://muhammadiyah.or.id/muhammaditatak-membatassifat-allah-hanyal3-atau
20/. Diakses pada bulan November 2021.

2Qomar Z. A, AfaA AltAivwalNdanm@A k h idalamMajalah Islam
A s y 0 a Raby, & $eptember 2021, hal. 21.

Zlham,AiIMu hammadi yah Tidak Membatasi Sifat
https://muhammadiyah.or.id/muhammaditadak-membatassifat-allah-hanyal3-atau-
20/. Diakses pada bulan November 2021.

4 Asjmuni AbdurrahmanManhaj Tarjih Muhammadiyah Metodologi dan Aplikasi
Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2022, haD2.

Al

Al
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mad Dahlan tahun 1912 ini begitu terbuka dengan pluralitas aliran dalam
Islam. Muhammadiyah tidak mengikuti suatu mazhab tetapi pada saat
yang bersamaan tidak anti dengan pandangan mazhab. Pandangan mereka
hanya sebatas pilihan, bukan sebagai keharddampaknya, Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah ingin terlepas dari perdebatan teologis
yang tidak produktif antarur j i 6 a h, BahyahwQ@adariyah, J ab
Muotazil ah, hdéisliyalddam lainnymhMuhairaadiyah tidak
ingin melupakan hahal yanglebih esensial dan nyata seperti mpnci
takan kesejahteraan umat dan mencerdaskan kehidupan Bangsa.

Dari dua ormas besar di Indonesia yaitthélatul Ulamayangtid-
ak membatassifatsifat Allahsuth© n a h u  wmaehjad2@SifaAh-
li sunah waljamalyang merupakan landasaki@gah Nahdlatul Ulama
menetapkan sifat 20 adalah sifatzat Allah yang menjadi syarat
Ketuhanan gyarul ulGhiyyah). Sedangkan sifat Allah yang lain adalah
sifat a fal dsifat yang berkaitan dengan perbuatan Alldban sifatsifat
af O6Alldh tidak terbatas jumlahnyaDan Muhammadiyah juga
menganggapahwa sifat Allabsuth© n a h u  wtialak serbagals d=ngan
13 sifat, 20 sifat sampai 50 sifat yang diyakini oleh pengksty 6 ar i y a h
atau paraNahdhiyyn karena Allahsuth© n a h u  wlblahaMu@ak ©
tanpa adanybatasan dengan segala kesempuriizit-Nya.

Sebagaimana pendapat yang sudah dikemukakan oleh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah mengenai sifatdij@laskan pula sifat 20ed
lam Al-Qur an menurut pandangadahdlatul Ulama daMuhammadiyah
serta analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
dengan mencari titik temu pandandéahdlatul Ulama dan Muhammiad
yah tentang a) Pengakuan atas adanya ayat tentang sifat Allah b) Adanya
hubungan antara sifat dan nama AlghMengimani sifat Allah sebagai
bagian dari syariat Islandan titik perbedaan pandangdahdlatul Uk-
ma dan Muhammadiyah tentang tentang a) Perlu atau tidaknya panangkh
susan sifat Allah b) Terhubung atau tidaknya antara sifat Allah dengan
akidah c) Wajp atau tidaknya mempelajari sifat Z&di sejatinya, meski
tidak sama persis dengan apa yang di tetaplein Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah dalankitab-kitabnya, namun inti dari pembahasannya
sama merujuk kepad&l-Quran dan Hadi bukan hanya pendapat
individu belaka dari para ulama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

Berangkat dari Latar Belakang inpenulis tertarik untuk
mengangkat masalah ini sebagai bahan kajian akademis dengan
mereflikasinya dalam sebuah judul teSH#AT 20 MENURUT AL -

®llham,iMuhammadi yah Ti dak Membat asidalagi fat Al
https://muhammadiyah.or.id/muhammadiytadak-membatassifat-allah-hanyal3-atau
20/. Diakses pada bulan November 2021.
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QUR'AN (STUDI PERBANDINGAN NAHDLATUL ULAMA DAN
MUHAMMADIYAH)

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas setidaknya ada-identif

kasi masalatmasalah yang muncul baik itu meliputi Hnell sebagai ber

kut:

1. Sifat 20 merupakan sebuah keyakirgdalam tubuh umat Islamang
sudah ada turumenurun pada masyarakat Indonesia khususnya bagi
organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadpaalg
menjadi perdebatan sampai saat ini.

2. Nahdlatul Ulama berpandangan sifat 20 merupddeanan dari kidah
dan syariatmengambil dalil dan rgumentdari kaumA sy 6 ar i y ah
menurut ImamAI-Asy o6ar i, tidak dapat di p
mempunyai sifat karena perbuatperbuatarNya, disamping
menyatakan bahwa TuhaiengetahuiMenghendakiBerkuasa dan
sebagaiga, juga menyatakan bahwdlah memiliki Pengetahuan dan
Daya

3. Muhammadiyah menghindari membicarakan -l yang tidak
tercapai oleh akal. Sehingga cukuplah berpikir mengenai makdyak
untuk mengetahui Keagungan dan Kebijaksa+dgam Muhammad
yah juga menganggapahwa sifat Allahsuth© n a h u wtidéka 6 ©1 ©
terbatas dengan 13 sifat, 20 sifséampai 50 sifat yang diyakini oleh
pengikutA s y 6 a atauypardNahdhiyyn karena Allahsuthanahu
wat a Ma&ah Mutlak tanpa adanybatasan dengan segatasen-
purnaarDzatNya.

4. Analisis perbandingan sifat 20 dengam@ahaman yang dimiliki oleh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyailda titik perbedaan pandangan
dan titik persamaan.

C. Pembatasan Masalah

Dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam, makalipen
tidak memgidentifikasikan secara teliti. Oleh karena itu penelitnme
berikanbatasan masalah yangkies pada sifat 20 dengan rincian sebagai
berikut:

1. Sifat 20 menurut ARQuran dengan studi perbandingan Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah

2. Analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
dengan titik pesamaan pandangan dan titik perbedaan pandangan te
tang sifat 20.
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D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka demi terarahnya
pembahasan dalam tesis ini dan supaya tidak keluar dari pembahasan
yang akan di teliti dalam tulisan inddlan demi terarahnya pembahasan
yang focus pada tesis ini, maka penulis menetapkanrdEbeumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimananakna sifat 20 dengamashdan dalilnyadalam diskursus
sifat 20 menurut AQur an

2. Bagaimana makna sifat Allah dalam-@ur'an dan Sejarah Lahirnya
sifat 20

3. Bagaimanasifat 20 dalam AIQur'an menurupandangarNahdlatul
Ulama

4. Bagaimanasifat 20 dalam AlQur an menurutpandangan Muhma-
madiyah.

5. Bagaimana analisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan M
hammadiyah dengan titik persamaan pandangan dan titik perbedaan
pandangan tentang sifat.20

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan dan uraian pada latar belakang mdisalah
atas penulis juga akan menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang
organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadgedra rinci,
pendapat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tentang sifat 2Gagefta
lisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dengan
titik persamaan pandangan dan titik perbedaan pandangan tentang sifat
20, sehingga pemahaman ini bisa tempaikan kepada masyarakat
dengan baik tanpa ada lagi konflik mengenai sifat 20 di tengah raasyar
kat pada umumnya dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman tentang sifat 20 dengan daliiaddn
yang akan di kemukakan oleh penulis dalansiesi

2. Untuk mengetahui secara detail organisasi keagamaan Nahdlatul Ul
ma dansifat 20 dalamAl-Qur'an menurupandangarNahdlatul Ub-
ma

3. Untuk mengetahui secara detail organisasi keagamaan Muhammadiyah
dansifat 20 dalam AlQur an menurupandangamuhammadiyah.

4. Untuk mengetahuanalisis perbandingan antara Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah dengan titik persamaan pandangan dan titik perbedaan
pandangan tentang sifat 20.
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F. Manfaat Penelitian

Secara garis besar adaptema yang diangkat penulis memiliki
kegunaanbaik secara teoritis atau secara praktis, adapun manfaat dari
penelitian ini adalalsebagai berikut
1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna bagi penulis untuk mena

bah wawasan dalam memahawnjanisasi kagamaan yang terbesar di

Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mulai dari

berdirinya organisasi tersebut serta sumbangsih yang Inyat bangsa

dan negara dalam bidang agama, sosial dan pendidgendiri

Nahdl at ul Ul ama hasyi m mamilkidau i dan

yang sama dalam menimba ilmu agama, namun meiliki perbedaan

pemikiran dan pemahaman dalam hal beragama, khususnya pada tema

yang diangkat penulis dalam tesis ini yaitu sifat 20.

2. SecaréPraktis

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi para Mahasiswa Perguruan
Tingg llmu Al-Quran (PTIQ dalam menambah wawasan gei
laman khususnya llmu AQuran dan Tafsir dalam menyikapi
perbedaan pandangan beragafang berada di tengah masyarakat
serta dkembalikan dalam kajian AQur an secaraetaildanterpe-
inci.

b. Manfaat penelitia ini secara praktis, Mahasisw@ampu mengkaji
lebih dalam lagi kajian AQur an tentang segala permasalahan yang
berada di tengah masyarakat baik yang berkenaan dehigkai,a
ibadah danm uaialah.

G.Kerangka Teori

Untuk menganalis permasalahan dalasenelitin tesis yang berjudul
ASi fat 20-QMamor mak A&l penul i s mengur ai
dua organisasi keagamaan terbesar di Indongsigu: (1) Nahdlatul
Ulama(2) Muhammadiyah(3) Makna Sifat Allah dasmaulHusna(4)
Analisis PerbandingaAntara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
1. Nahdlatul Ulama
Nahdlatul Ulama merupakan organisasi keagamaan terbeasar pe
tama di Indonesia yang didirkah@ h Hasyi m Asyobar.i p a
Rajab 1344 Hijriyah bertepatan dengan 31 Januari 199@@sehj
memiliki arti KebangkitanPara Ulama Nahdlatul Ulama didirikan
dengan tujuan memelihara, melestarikan, serta mempertankan ajaran
tradisional yang sudah berkearly cukup lama di bumi nusantara
yang berhaluan ahli sunah waljamaah dengan menganut empat
maz hab: Hanaf i, Syafiéi, Mal i ki dat
pendapat para ulama dan pengigahgikutnya serta berupaya untuk
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menciptakan kegiatakegiatan damusaha yang bertujuan menciptakan

kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat, kemajuan bangsa, dan

ketinggian harkat martabat bangsa dan agama.

Nahdlatul Ulama juga berperan besar dalam upaya nrempe
juangkan dan mempertahankan Indonesia dari tangan penjgah p
masa revolusi kemerdekaan Indoaasari tahun 1948.950. Adapun
kontribusiterbesar Nahdlatul Ulama pada Negara Ind@ngaitu Para
tokoh Nahdlatul Ulama yang duduk di pemerintahan Indorsesigoai
saat ini, yang membantu roda pemerintahan Indonesianseja-
rahkan kehidupan rakyat dengan progrgmogram sosial kemasyar
katandan mendirikan pondopondok peseantren berbasiskangan-
isasi keagamaanNahdatul Ulama yang tersebar di seluruh Negara
Kesatuan Republik Indonesmantuk mencetak generasslam yang
unggul dan berguna bagangsanegara damgama.

Nahdlatul Ulama mendefinisikan sifat 20 dari berbagai sumber
dalil 6 a glannagli dengan berkesimpulan sifat 20 merupakan bagian
dari syariat Islam yang harus di yakini sebagai sumber keyakinan
akidah bagi umat Islapada umumnya

. Muhammadiyah

Muhammadiyah didirikan oleh Muhammad Darwis yang lebih
dikenal juga dengan namfshmad Dahlan, pada tanggalC&ulhijjah
1330Hijriyah atau bertepatan pada tanggal 18 November Mds2-
hi. Secaraumumfaktor pendorongkelahiranMuhammadiyalbermula
dari beberapa kegelisahan Ahmad Dahlden keprihatinarmoral
masyarakat yang jauh dari nHailai religius dan nilainilai sosial
kemasyarakatan.Kegelisahan sosialini terjadi disebabkan oleh
suasanakebodohan,kemiskinan, dan keterbelakangan umat dalam
memahami ajaran Islagang murni, dengan ajaran Islam yang dibawa

oleh Nabi Muhammad hal | al ©hu ¢édah paratsahabata s a |
Nabi Mumahammds hal | al ©h u OKadelsahanireliguga s a | |

muncul karena meldt praktik keagamaan yang dipenuhi unsur
mekanistik tanpa terlihat kaitannya dengan perilaku sosial masyarakat

dan positif di samping sarat denggra k hayyul , bi gahgh dan

menyebabkan banyak sekali penyimpangan dalam hal akidah dan
tauhid. Kegelisahanini disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat
batas antara baik dan buruk, pantas tidak pantas dalam perilaku
seharihari masyarakatMuhammadiyah merupakan gerakan Islam
yang melaksanakan misi dakwah dajuiduddin(pembaharuan agama
dalamhal akidah, ibadah damu 6 © njdanpa Isedikitpun merubah
prinsip dalam beragama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad
shall al ©hu 06 dah pdarahsahabath dalarh melaksanakan

I
a
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syariat agama Islam dan terwujudnya masyarakat Islam seamenar
benarnyamewujudkan pribadi nalim yang berbudi pekerti luhur

Muhammadiyah juga berperan besar dalam upaya
memperjuangkan dan mempertahankan Indonesia masa revolusi
kemerdekaan Indonesia dari tahun 2194950 dengan Gerakan
KepanduanHizbul Wathanyang didirikan oleh Ahmad Dahlan pada
tahun 1918, dengan tujuan unruk membina watak anak, remaja dan
pemuda kearah yang lebih baik dan menjadi pembela tanah air
Adapun kontribusi terbesaviuhammadiyahpada Negara Indonesia
yaitu: mendirikansekolahksekolah formal Islam dari jenjang TK, SMP,
SMA dan Perguruan Tinggiang tersebar di seluruh Negara Kesatuan
Republik Indonesia berbasiskan orgesasi keagaaan
Muhammadiyah,bettujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
tetap menanamkamilai-nilai keislamaruntuk setiap individu manusia
medirikan rumalrumah sakit untuk kepentingan pengobatan dan
kesehatan masyarakat, daara tokohMuhammadiyalyang duduk di
pemerintahan Indonesia sampai saatnm@mbantu roda pemerintahan
Indonesia,memberikan kontribusi yang nyata buat kemajuan bangsa,
negara dan agama.

Muhammadiyah memandang sifat 2fukup hanya berpikir
mengenai makhlulya saja untuk mengetahui Keagungan dan
KebijaksanaaiNya. Muhammadiyah juga menganggap nahwa sifat
Allah suthdnah u  w a ttidalo t@rtha@sMaha Mutlak tanpa adanya
batasan dengan segala kesempuriaaatNya.

. Makna Sifat Allah da\smaulHusna

AsmaulHusnéa artinya adalah narmaama baik yang dimiliki
Allah. AsmaulHusnadan artinya masinghasing memiliki makna yang
baik. Allah memiliki sifat yang sempurna dar®9 nama yang biasa
disebutAsmaulHusna Namanama Allah ini bukan berarti wujeya
berjumlah banyak, tidak demikian, melainkan tetap esa (satu). Asmaul
Husn Asmaul Husna ini tidak hanya sekedar julukan, namijuga
mewakili sifatsifat Allah di dalamnyaMenurutQuraish Shihab dalam
menejelaskan terdapat dua istilah yang digunakan untuk memahami
sifat Allahyaitu sifatijabiyyahdan sifatsalbiyyah. Ada sifatsifat yang
terus meneruandakatakan seperti itu,da lagi sifatsifat yanganda
harus berkata Allah tidak mungkin seperti fuslim harus meyakini
bahwa Allah memang memiliki sifat sebagaiamana tertulis di Asmaul
Husna. Ini bisa berangakat dayahadat, yang berarti seorang
muslim meyakini bahwa wujud Allah beserta sifgta. i Ma kit
harus meyakini bahwa Allah itu Maha Esa dan Dia punya-siat
MahaBerkehendak Mah@ahu, Maha ini,dan itu menyatuSehingga
kehendak Allah tidak bertentangan dengan kuasanya, sebagaimana


https://ibtimes.id/quraish-shihab-perbedaan-syahadat-di-rukun-iman-dan-rukun-islam/
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juga pembicaraablya tidak bertentangan dengan IkNw a, 0
imbuhnya.

4. Analisis Perbandingan Antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

Seluruh sifat Allah suth©n a h u lav aatdadab ©sifat

kesempurnaan, tidakmengandungsama sekali kekurangamlan
kelemahardalamDzatNya dalam mengatunajat hidup makhluiNya
di alam semesta if Hal ini Allah suthon a h u  wtagaskah &1 ©
IamfirmanNya

o957 it o5 o Gttty 5
A @ﬁbo

Orangorang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat
mempunyai sifat yang buruk, dan Allah mempunya sifat yang Maha
Tinggidan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksa(@@S. an-
Nahl/16: 60)

Dengan dalil tersebut dan juga beberapa dakQAFan yang
akan dituangkan dalam tesis y@ng menjadi dasar rujukan Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyamengenai sifat 20 sendiri, sifat 20 ini

merupakan rumusan dalam memahami sifat Adlahb h ©nahu wat a«

Yang Maha Mutlak bukan membuat akidah atau membuat ajaran yang
baru dengan apa yang dibawa oleh RasuluBah al | al ©h u
wasallam meski tidak sam persis dengan apa yang di tetapkan oleh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam kikalabnya, namun

inti dari pembahasannya sama merujuk kepad®uxlan dan Hadis
yamg menjadi sumber rujukam dalam memahami sifaD2i. pena-
haman tentang sifat 20 tetsut yang berdasarkan ataashatau dalil
Al-Qur’an, maka timbullah analisis perbandingan antdatdlatul
Ulama dan Muhammadiyatiengan adanya titik persamaan dan titik
perbedaan pandangan tentang sifat 20 ini

H. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukapenelitian ilmiah yang di tuangkan dalam tesis
ini, penulis pelu memaparkan tinjauan dd#da kepustakaan yang telah
membahas tema yang diteliti, agar membedakan kebaruan yang penulis
susun dengan tema yang relevan dengan penelitian terdahulu.

%6 Shalih AtUtsaimin, A-Qaw©éMutudl © F° Shifo©till ah
Jakarta: Darul Hag, 2019, hal. 26.

6 al

wa
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Tinjauan pstaka merupakan kajian literatur ilmiah yang relevan

dengan pokok pembahasan penelitian yang akan déakpknulis. T-

jauan pustaka ini memberikan inspirasi dan ide dalam melakukan

penelitian . Oleh Karena itu peneliti mengambil judul ini, melihat i

berapa karya yang sudah dibahas sebelumnya. Diantaraleaygate-

sebut adalah:

1. Tesis yang ditulis oleh Aceng Zaka
Saodéd’ Tentang Si f(Ratam Payst a-Karimdan Takd
Rahnén fi Tafdr Kalam alManran) diterbitkan oleh Program Ba
casarjana UIN arif Hidayatullah Jakarta. Tesis Tahun 2014.

Tesis ini membuktikan bahwal-S a 6 d i adal ah seor al
yang melakukan pembacaam-Qur’an dengan cara pandang literalis.

Beliau menetapkan seluruh sifazéiyah Allah suth©nahu wat ad ©l

berdasarkamzahir teks sebagaimana beliau menetapkan seluruh sifat

fi'liyah berdasarkamzahirteks juga. Tesis ini sependapat dengan para
mufassir dan sarjana muslim sepe#t;Thabari (Wafat310 H), Al-

Qurthubi (Wafat671 H), Ibn Katsir (Wafat774 H), Al-Shinqiti

(Wafat1393 H), Quraish Shihab, dan ldain. Yang menyatakan

bahwa, Allah memiliki sifasifat yang sesuai dengan kebesaran dan

keagungarNya dan Allah telah menetapkan atas semua makhluk

berupa takdiuNya. Menurut rereka, baik sifat maupun takdir Allah
keduanya bersifaawdfi.

Ada beberapa tujuan yang dibahas dan hendak dicapai melalui
penelitian ini, antara lain adalah:

a. Secara umum untuk mengetahui metodeadad-Sa 6 d ~ dal am
menafsirkan ayaayat tentang sifat lah suth©na hu wdah a 6 ©1 ©
takdir yang ada dalam AQur an, karena perdebatan tentang takdir
dan sifatsifat Allah menjadi pertentangatalam tubuh umat Islam
sampai saat ini.

b. Secara akademis, peneliti ingin mengungkapkan bagaimana ayat
ayat AFQur anmenjelaskan tentang teologi dalam@ur an khu-
susnya yang berkaitan dengan sifat Allah dan takdir yang dipahami
dan ditafsirkan oleh ABa 6 d ~ .

2. Pentakwilan AyafAyat Sifat Dalam Tafsiral-Kabir Karya Fakhral-

Din al-Razi, tesis karya Makmunzir, UINr-Raniry Banda AcefTa-

hun 2020.

Tujuan Penelitian ini adalah untukengungkap secara me

dalam penafsiran dan pendekatan yang digunkké&hr alDin al-Razi

dalam mentakwil ayadyat sifat. Ayafayat sifat secara umum sang

tlah banyak. Namun yang menjadkbis penulis disini adalah ayayat

sifat yang memberikan prasangkaybh kepada Allalrsuthanahu va-

t a 6. ®&k® untuk mengetahui penafsirBakhr alDin al-Raziten-
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tang ayatayat sifat yang memberikan prasanggsylh, penulis men-
fokuskan pada liméafaz, yakni: lafaistawd padaSurah haha/2Q 5,
lafaz yad Surah alFau/48: 10, lafazwajh padaSurahar-Rahnén/55:
27, lafaz6 a padaSurahH0d/11: 37, dan lafazsaq padaSurahal-
Qalan68: 42. Lafazlafaz tersebut dipilih karena banyak dibahas para
ulama dalam karyarya mereka terutama dalam khazanah Ikhu
Qur'an dan Tafsir. Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif analitis, yakni
mendeskpsikan datedata yang ada kemudian menganalisanya secara
proporsional.

Adapun hasil penelitian ini memberikan fakta bahwekhr al
Din alRazi cenderung menggunakan takwil dalam memahami- ayat
ayat sifat yakni dengan tidak memaknai makna sebuah lafaz aya
dengan makna yang zahirnya dikarenakan adanya dalil yang tidak
memungkinkan untuk memaknai lafaz ayat tersebut dengan makna
yang zahir. Hal tersebut terbukti dendaakhr aiDin al-Razi mem-
nai lafazo H gpdlBSurah h&ha/2Q 5 dengan makna menguasai, lafaz
C padaSurah alFat/48: 10 dengan makna nikmat atau penjagaan,
lafazn tpadaSurahar-Rahmarbs: 27 dengan makn®zat Allah sub-
h©nahu wikafaze §pRdaurahHOd/11: 37 dengan makna pe
jagaan atau pertolongan, dan lafdF# FadaSurahal-Qalani68: 42
dengan makna kegentingan.

. Penanaman Nilai Sifat Wajib Allah Dalam Meningkatkan Akidah

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Ainul Yagien Kelurahan Lebak
Bandung Kecamatan Jelutung Kota Jan#kripsi karya M Hendri
Tabah SUIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2021.

Ada beberapa tujuan yang dibahas dalam Penelitian ini adalah:

a. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanan penanaman nilai
sifat wajib Allah dalam meningkatkan akidah Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Ainul Yagien Kelurahan Lebak Bandung Kecamatan
Jelutung Kota Jambi.

b. Peneliti ingin mengetahui apa saja problematikaapaman Nilai
Sifat Wajib Allah Dalam Meningkatkan Agidah Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Ainul Yagien Kelurahan Lebak Bandung Kecamatan
Jelutung Kota Jambi.

c. Peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya untuk mengatdsi pro
lematika penanaman nilai sifat wajibll#h Dalam meningkatkan
agidah siswa ii Madrasah Tsanawiyah Ainul Yagien Kelurahan
Lebak Bandung Kecamatan Jelutung Kambi

. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Sabila Akbar, Addurun

Nafis, Sukiman, dan Ira Suryani dalam Jurikimantech Jurnal

[Imiah Multidisiplin Indonesiad e n g an judul nSifat
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Pemikirin AkFud ho | i Dal am Ki t Ran beKarapbaa y at ul
pemaparan yandikutip dari berbagai pendapat para Ahli khususnya
ungkapan Syi&h Muhammad Bin Assyadi iAl-fudholi dalam kitab
nyaKifayatul Awam,disimpulkan bahwa:
a.Syekh Muhamma dl-fuBholnadatly pehgikdt tauhid
ahli sunah waljamaattanSy e k h  Mu h a mmaAd-fuddolin Sy af
membagi sifawahdaniyah menjadi tiga yaitupertama,wahdani-
yah bidzit, kedua,wahdaniyahbishifat, ketiga, wadaniyahb i 14l a f 6
sehingga mudah pahami.
b.Sy ek h Mu h a mma Al-fudholimeniiaskan ibahwa sifat
Qudrat Allahsuth©n a hu wmdnjadd @h @aitu:pertama,
suldhil godim, kedua tanjijil godim ketiga, tanjijilhadits
c. Sifat Allah suth©n a h u  wyahgange@bui@hkarDzat -Nya,
bukanDzat-Nyayang butuh sifalNya.
d. Wujud atau adanya Allabuth© n a h u  wita jelas@é@nba® dalil
adanya alam ini membuktikan adanya Alelith©n a hu wat a6 ©l
tidak mungkin ada alam, jika tidak agang mengadakan, yaitu-A
lahsuh©®nahu wat a6 ©l ©
Adapun dalam penelitiapang dikemukakan dalam jurnal ters
but akan mendapatkam dampak yang positf bagi yang mendalami dan
mempelajamya. Adapun dampak yang positif bagi yang mendalami
dan mempelajari sat 20 ini adalah:
a. Semakin mendekatkan diri dengan Allahth©na hu wse-t a0 ©l ©
hingga keimanan pun semakin kuat.
b. Mendapatkan rahmat, kemuliaan dan pahala di sisi Allghana-
hu wat aodo®©l ©
c. Senantiasa mengingat Alla#uh© n a h u  wdenganG@ru#®s
fat MahaSempurnaNya.
d. Menjadikan diri kaya akan ilmu terlebih mengenal Alkattthanahu
wat a Gad kif@tsifatNya adalah semukmulianya ilmu peng-
tahuan.
e. Dengan mengenal Allasuth© n a h u  wiewatasitatSifat®lya,
seseorang akan memiliki pedoman dan metu dalam berperilaku
seharhari yang membawa pada kemuliaan.
f. Mempelajari sifasifat Allah suth© n a h u  w aetasadtiddk ©
langsung akan melatih ingatan seseorang sehingga menjadi lebih
kuat dan baik

. Metode Penelitian

Pada pembahasan saat penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan/literatyt.ybrary Reaseachyaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan pengumpulan data pustdlanjelaskan mengenai jenis dan
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pendekatan penelitian yang dilakukan penulis serta membahdserob-
jek penelitian sumber data, teknikput analisis datalan sumber keahs
han data. Adapun pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pamilihan Objek Penelitian
Pamilihan objek dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif (library reaseach)melalui anésis konten, dalam arti bahwa
data yang menjadi objek penelitan merupakan battaman
kepustakaan berupa bukuku referensi, artikel, jurnal, koran, ragj
lah, internet, tesis, skripsi dan disertasi yang berkaitan dengan tesis
yang disusun penulis. Perigh kualitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti
merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan dditakukan
secara triangulasi, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada geraisasi’
2. Data dan Sumber Data
Data Penelitian ini termasuk data sekunder dan yang terdiri atas
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier.
a. Bahan hukum primer bersumber dari-@ur an, Kitab Tafsir Al
Qur'an Terjemahan Departemen Aganfamber buku referensi
dari kaya ulamaulama Nahdlatul Ulama sepertifiRisalah
Ahl usuunnah OWaadr yhankatb ahRasfKHmM Asy ¢
Hasyim Asydar.i Memodeni sasi NU dar
Ulama karya Roohinah M.Nogr A NU dal am Rrersefe
dan Ajarano, karya KH iAiAbwdvall udu oh iS
200 karya H&hiabhUMmananag h Aifavdnd 6 Aq ™ da
karya Hasyim Kamil HamidMusa fiRisalah Tauhid (Ahlussunah
Wa | J aomakoddusyhafa Husein HarahapTegjemah Ummul

Barahiro | rmMkSanusi Sumber buku referensi dari karulama

ulama Muhammadiyald i ant ar anya: APemi kiran
KH Ahmad Dahl ano, karya Dre: Asro
ma h a mi | deol ogi Muhammadi yaho, k ar

fAl-gaul ul Mu f = dauhfid | ©SHajindAlQsainmin T
ATaqrib AtTadmuriyald karyaShalihAl-Utsaimin fAl-Qa w© 6 i d u |
Mutsl © F’ Shi f ©ti | b&diya Shaih Aks m©6i h
Utsaimin, atau bukebuku referensidari kalangan akademisi yang
relevan dengajudul tesisSifat 20, organisasi keagamaan Nahdlatul
Ulama, dan Organisakieagamaan Muhammadiyah.

b. Bahan hukum sekunder bersumber dari bahan pustaka yang meliputi
bukubuku hasil karya para ahli tafsir, ahli hadis, ahli sejarah

%" Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Penelitian Kuantitatif dan
R&D, Bandung: Alfabeta, 2008, hal. 3.
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kemerdekaan dan keislaman di Indonegara ulama salaf baik
kitab-kitab klasik atau Kkitatkitab kontemporer yang sudah
diperbaharui oleh ulama sekarang dan relevan dengan tesis diteliti
penulis. Juga bersumber dari bahan pustaka yang bersumber dari
hasithasil karya para sarjana, cendikiawaastim, hasil penelitian
ilmiah yang berkaitan dengan judul tesis sifat 20 serta organisasi
keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
c. Bahan hukum tersidsersumber dari website resmi NahdlatubUl
ma dan Muhammadiyah melalui makalah atau jurnal yang memb
has tentang sifat 20, sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama, dan-pera
an penting Nahdlatul Ulama untuk Negara Kesatuan Republd Ind
nesia. Sejarah berdirinya Muhammadiyah, peranan penting M
hammadiyah untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia.
. Teknik Input damnalisis Data
Teknik input pengumpulan informasi daamalisisdatayang di-
akukan penulis dalam penulisan tesis ini menggunakan studi
kepustakaarlibrary reaseach)dengan menggunakan suemsumber
kepustakaan yang ada kaitannya dengan pokok peneldiag telah
dirumuskanuntuk menyempurnakan langkéngkah penulis dalam
menyusun tesis ini dari awal sampai akhir penulisaendan
menggunakanata sekunder yang teérddari bahan hukum primerab
ham hukum sekunder, dan bahan hukum terBengumulan ata di-
akukan dengan cara membaca, menelaah dan mengutigadatgang
berkaitan dengan materi sifat 20, sejarah organisasi keagamaan
Nahdlatul Ulama dan pergerakannyan sejarah organisasi keag
maan Muhammadiyah dan pergerakannya.
a. Teknik Input Data
Setlah data terkumpullari berbagai sumber dan referensi,
kemudian dilakukaperinputandata dengan cara:
1) Editing, yaitu pemeriksaan datkan informasidengancaranen-
goreksisebagaimiaa datayang sudalterkumpuldalam penyus-
nan tesis ini apakaludah cukuplengkap, cukup benar dan
cukup relevan dengan permasalahan yang terkait dengan sifat 20,
organisasi Nahdlatul Ulama, dan organisasi Muhammadiyah.
2) Sistematika data, yaitu menetapkan dan menyusun data menurut
kerangka sistematika pembahasan yang berdasarkiéan na-
saah.
b. Analisis Data
Setelah berbagai data terkumpmari beberapa sumber refe
ensi baik buktbuku yang berkaitan dengan judul tesis, juraalu
makalah koran, majalah, situs dan alamat web, skripsi, tesisstan di
ertasj maka untuk menganalisiata digunakanteknik deskriptif
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analisis, yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data
yang terkait dengan pembahasan, dimana dengan menggunakan
teknik ini penulis berupaya secara sistematis dan objektif untuk
menyajikan datalata tentag sifat20 menurut AIQ u r &Kamud-
an dengan metode komparatif analistis, setelah deskripsi diatas telah
jelas dikomparasikan/membandingkdangan pendapat Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah tentang sifat 20.
4. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam mengecek keabsahan ddalam penyusunan tesis ini
penulismendapatkan data yang valid dan benar, penulis menggunakan
metode tertentu dalam penulisan ini, yaitu dengan cara menggunakan
metode triangulasi sumber. Dalam hal ini, penulis mescanber data
yang lebih banyak tentgninformasi atau data yang sama. Yaitu
mengenai materi tesgfat 20 menurut AQur anyang penulis susun
atau mengecek data yang diperoleh dari berbagai suadpar dalam
penyusunan tesis ini semua materi yang di tulis daragkandalam
tesis bisa dapat dipercaya dan dipertanggungjawdtgdaktentang isi
materi dengan kesesuain sumbember data yang diperolebleh
penulis

J. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan keterangan dan gambaran yang menyeluruh
tentang penulisan tesis ilan agar pembahasannya terarah dan sistematis
akan memuat lima bab dengan rincian sistematika penulisan sebagai ber
kut:

Bab | berupa pendahuluan yang terdiri dari beberapa suliPhdh.
bab ini penulis menguraikan bagibagian dari pendahuluan yaitatar
belakang masalahdentifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il penulismembahas tentang diskursus sifat 20 dalar@dan
sebagai sumber ilmu pengetahuan seputar sifat 20 yang meliputi,
pengertian sifat 20, dalil sifat 20, pembagian ssfédt Allah meliputi(si-
fat wajib bagi Allah, sifat mustahil bagi Allah, sifat jaiz badjah).

Bab Ill terdiri dari beberapa sub bab, pada bab ini penulis mencoba
menguraikan dan menjelaskan tentang latar belakang masalah berdirinya
organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sema pera
an penting dalam berkontribusi buat negdem bangsa, penulis juga
mengemukakamsifat 20 dalam AQur an menurut pandangdahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah yang dituangkan dalam pembahasan sebagai
berikut yang meliputiNahdlatul Ulama (makna dari kalimat Nahdlatul
Ulama, sejarah berdirinya Nahtlia Ulama, tokohtokoh berdirinya
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Nahdlatul Ulama, peranan penting Nahdlatul Ulama dalam perkembangan
ajaran Islam di Indonesia, peranan penting Nahdlatul Ulama dalam
perkembangan pendidikan Islam di Indonességt 20 dalam AlQur an
menurut pandang&iahdlatul Ulama, Muhammadiyalm@kna dari M-
hammadiyah, sejarah berdirinya Muhammadiytakphtokoh berdirinya
Muhammadiyah, peranan penting Muhammadiyah dalam perkembangan
ajaran Islam di Indonesia, peranan penting Muhammadiyah dalam
perkembangan pendidikdslam di Indonesiakifat 20 dalam AlQur an
menurut pandang&tahdlatul Ulama

Bab IV terdiri dari beberapaub bab, pada bab ini penulis me
guraikan dan menjelaskan mengenanalisis perbandingan antara
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, dengan anghsibandingan ra
tara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yaitu dengan menemukan titik
persamaan pandangdan titik perbedaan pandangan mengenai sifat 20.

Bab V terdiri dari beberapa bamitu kesimpulan dan sam.
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BAB Il
DISKURSUS SIFAT 20

A. Pengertian Sifat 20

1. Makna Secara Bahasa

Iman kepada Allahsuth© n a h u  w anerapakarl $buah
keyakinanbahwa Tuhan Allah itu addylenciptakan alam semesta
beserta isinyaMaha Kuasa dalam segala urusan, Mengatur segala
hajat hidup MakhlukNya tanpa ada kelemahan sedikitpun pBda
Allah suh© n a h u w adbkaMegykr@ai sestu, Kekal Berdiri
Sendiritanpa bantuan siapapun, Berkehendak, Berpengetahuan yang
sangat luas tanpa batas dengan segala kesempurnadxyaifétes-
empurnaan sifalya tertulis dala AIQur an sesuai yang diterima oleh
akal, dengan daltlalil dan keterargn yangsangatjelas tanpa ada
keraguan sedikitpuh

Makna secara Bahasa sifat Allah adalsesuatu yang melekat
pada diri Allahsuth© n a h u  w gahgatida® bhd@ sedikitpun kek
rangan paddzat-Nya, meniadakan segala tandingan bagi-Nya
dengan apapudi alam semesta ini. Segala sifat Kesempurnbagi
Diri-Nya merupakan segala sesuatu yang di sandarkan paedyBiri
yang tidak mungkin ada pada makhiNia. Sifatsifat kesempurnaan
seluruhnya melekat pada DMya semakin banyak pengabaran-te
tangNya dalam kitab suci AQur an semakin nampak kesempurnaan

Y Imam zarkasyUshuluddin ¢ A q a Gostor)Trj Murti Press, 2014, hal. 10.
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pemilik sifatsifat tersebuf.Makamaknasifat 20 merupakasifat-sifat
Allah yang sempurna tidak terhingga bagi Alelith©na hu wat a6 ©l
Setiap muslim wajib mempercayaiya tanpa keraguan sedikitpun,
bahwa terdapat beberapa sifat kesempurnaantgéirigrbatadagi A-
lah. Maka, wajib juga dipercayai akan sifetgi Allah suthanahu va-
t a 6 yahmg@ua pulumerupakan sifasyahul uldhiyyahsifat Syarat
Ketuhanan yang melekpada Diri Allahsuth© n a h u  wdarn duad ©1 ©
puluh sifat yang mustahil bafya’

2. Makna Secara Terminologi

Makna sifat 20 secara terminologdalah sifat yang harus ada

padaDz& Allah suth©n a h u  wsebagas@atudza kesempurnaan
bagiNya dam mustahil ada kelemahan dan kekuran@mét Allah
suth©n a hu waadasah&hal@, Pencipta alam semestMaha
Kuasa mengatuseluruhhajat hidup makhlukNya, idak sepatutnya
makhluk memiliki tandingardan sesembahagelain Allahsuthanahu
wa t a daamdal perlindungan dan pertolongBaatyang memiliki
sifat yang tidak mungkin sama dengan sdigat yang dimiliki
makhlukNya. Dz& Allah suth©n a h u  wtidakabis@dib@yangkan
dan diserupakarseperti bentuk, rupa dan chgiri-Nya. Begitu juga
sifatsifatNya, tidak bisa disamakan dengan s##iat makhlukNya
yang ada di alam semesta.tni

B. Dalil Sifat 20

1. Dalil Nagli

Dalil naqgli adalah dalilatau hujatyang bersumberkan padash
Al-Quran danHadis yang meajelaskan dan menerangkaecara
normatif tentang sifasifat Allah suth©n a hu  w aAkaa detapi©
perlu dicatat disini bahwa urusan mengimani sHsifat Allah
suth©n a hu wadalahon@dyah intuitiffang bersumber dalam hati
manusiaatau keyakinan yang didasarkan pada tek€Qéran dan
Hadis. Alam semesta yang kita lihat sudah cukup dijadikan sebagai
alasan adanya AllalButh©n a hu wasebald @dako masuk akal
seandainya ada sesuatu yang dibuat tanpa ada yang membalkaimya,
senmeda tidak mungkin terjadi dengan sendirnya. Malalam Dza
Allah suth©n a h u  wenaliki @ifatsifat Ketuhanan yang terdiri

Z Shalih AFUtsaimin, Tagrib At Tadmuriyah Jakarta: Darul Hag, 2019, hal. 20.

¥ Muhammad YunusPendidikan Agama Islandakarta: Erlangga, 1997, hal. 23.

4 Azyumardi Azra,et.al., Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umua.
karta: Depatemen Agama RI, 2002, hal. 12.
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dari dua puluh sifat dengamash atau dalam beberapa firman Allah
suth@nahu V\f’at a6©l ©.

& e Aty (Bl
5 o -
Nisvin e
Dia mengatut urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik

kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganm (asSajdah/32: 5)

%&Z@T\@%@ﬁﬂ %Ea% 2 Gl T
bt chl Gt Ao h TR b
Ao b orl ARl it R
ﬁ%@%@@@@ﬁ@% r B
A A A S S & S

ﬁ%@%?@z%#&f@ Dé%ﬁo

Seandainya Kami turunkan-@ur 6 an i ni kepada sebu:
kamuakan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kep&da A
lah. Perumpamaaperumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar
mereka berpikir. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Diaa{Di
lah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan
selain Dia. Dia (adalah) Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha
Damai, Yang Maha Mengaruniakan keamanan, Maha Mengawasi,
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, dan Yang Memiliki segala
keagungan. Mah Suci Allah dari apa yang mereka persekutukaa- Di

lah Allah Yang Maha Pencipta, Yang Mewujudkan dari tiada, dan
Yang Membentuk rupa. Dia memiliki namama yang indah. Apa

® Bacaan Madani , ADal il Naql i Si fat Waj i b
https://www.bacaanmadani.com/2019/08/dakigli-sifat-wajib-bagiallah-swt.html ~ Jam
10.23:00 PM.
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yang di langit dan di bumi senantiasa bertasbih keplgla. Dialah
Yang Maha Perkaslagi Maha Bijaksana.

.Dallo Agl i

Dalil AAgli adalah dalil yang bersumber dari aké&qli dalam
bahasaarab adalahfiakab) pernyataan dari manusia atau ulama yang
berijtihad memberikan arti dan makna dalarenjelaskan pemahaman
tentang syariat Islanselagi tidak meyelisihi penyataanAl-Qur an
dan Hadis Allah suth©n a h u wlasahya hénya@paikan kalam
Nya kepada orang yang berakahrénahanya mereka yang dapat
memahami agama dan syaiidya. Akal merupakan syarat yang harus
ada dalam diri manusia untuk dapat menetiakdéif (beban kewajiban)
dariAllah suth© n a h u  w alukaméh@kun®syariat tidak berlaku
bagi mereka yang tidakenerimataklif seperti anak kecil yang belum
dewasa ljaligh) atauorang yang kehilangan akal (orang gilgng
tidak bisa membedakan mana yang baik daana yang buruk
Pembatasan wilayah kerja akal dan pikiran manusia sebagaimana
firmanAIIah suth©n a hu wSurahealiseal/1@ 85

R Tt N M Zﬁa@%
v okt

Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: Ruh itu adalah
urusan Rabkku. Dan tiadalah kalian diberi ilmu melainkan sedikit

Dalil “Aqli sifat 20menurut para ulama adalaifat-sifat Allah
suh©n a hu wyangaak @thi@gga banyaknygan tak terbatas
maka kewajiban sebagaiukallafuntuk mengetahui secailgnal atau
global saja. Yaitu bahwa Allalsuth© n a h u  wmauttaslif@nl bO©
kulli kamél (bersifat dengan segala kesempurnaan) mustahil memiliki
kekurangan keterbatasan, ketidaksempurnaan #afemahan, maka
hal itu tercakup dalam perkataan yang berbumyinazzbun éan kulli
nagshin wa ra khathara bil @ (Allah subbh©on a hu witutswié6 ©1 ©
dari segala sifat kekurangan (ketidaksempurnaan) dan apa saja yang
terlintas dalam hati manusid)laka kita wajib percaya sifat Allah tidak
terbatas walaupun para ulama mengklasifikasikannya terbatas 20 sifat,
hal ini hanya untuknembatasi Sifat Ketuhanan yang ada pBda
Allahsuth©nahu wat ab ©l ©.

® Habib UsmanAwaludin Sifat20 é | 12.h a
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C. Pembagian SifatSifat Allah

1. Sifat Wajib Bagi Allah
a. Pengertian Sifat Wajib Bagi Allah
Sebagaiseorang Muslimpenting sekali untuk mengetahui
sifat wajib bagi Allah suth©n a h u  wdah artngal Kal ini
karena mempelajari sifaifat wajib Allah suh©nahu wat ad ©l
adalah salah satu upaya umat muslim untuk mematdani
mendalami ketauhidan kepada AllaButh© n a h u wat ab ol
Sebagaimana yang kita tahu tauhid merupakan pilar utama dalam
iimu agamalslamdan menjadi syarat diterimanya segala ama ib
dah yang dilakukan oleh seorang Muslidleh karena itu
seyogyanya bagi umat Islanhendaknya kita mengenal Allah
suth© n a h u  wlebihadék&: Idémgan mempelajari sifat wajib
Nya. Dijelaskand al| a m Rukuk itmank ar ya Hudarr ohn
bahwa sifat wajib Allarsuth© n a h u  w anenaili&i @rtti @an
sifat kesempurnaan dan pasti ada pada Al#th©n a hu wat a o ©I
Manusia tidak akan mampu membayangkan wujud dari sifat wajib
Allah tersebut, namurtetap wajib mengimaninyakaren akal
manusia tidak mungkin menjangkau sifat Allasuthanahu
wat a.® ©l ©
Sifat-sifat wajib bagi Allah yang terdiri atas 20 sifat itu
dikelompokkan menjadi empat bagian sebagai berikut:
1) Sifat Nafsiyah
Sifat nafsiyahyangwajib bagi Allahsuth©nahu wat ad ©I
adalah sifaWujid(p H)tmmaknanya adalah pasti adanpardiri
sendiri bagDzé& -Nya. Mustahil bagi Allabsuth©na hu wat ad ©I
bersifaté a d @idak ada).Dalil yang bisa didatangkan sebagai
penjelasan bahwa Allalsuth© n a h u w bersidad WUju®
adalah dengan mengataklk@beradaaralam semestani. Alam
semestaadalah makhluk, artinya alasemestaini ada setelah
diciptakan oleh Allarsuth© n a h u  w dain aegatal o@matis
akal akan mengatakan bahw@& Al | ah rADia YangD a
Mengadakan AlamSemestd ni 0 . Karena, yang d
ada yang menciptakan. Bisakigaskan, dengan mengatakan
tidak mungkin sepotong roti ada tanpa ada yang membuatnya
Seperti itu pula alamsemesta tidak akan ada jika tidak

"Kumparan, APenjelasan Sifat Wajib Bagi Al
Umat I s | amtpsd/kurndparanaom/beritgerkini/penjelasarsifatwajib-allah-dan
artinya-yangperlu-diketahuiumatmuslim1vSH1limvt84/1/gallery/l Diakses pada 30
Maret 2021 jam 15.26.


https://kumparan.com/berita-terkini/penjelasan-sifat-wajib-allah-dan-artinya-yang-perlu-diketahui-umat-muslim-1vSH1imvt84/1/gallery/1
https://kumparan.com/berita-terkini/penjelasan-sifat-wajib-allah-dan-artinya-yang-perlu-diketahui-umat-muslim-1vSH1imvt84/1/gallery/1
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diciptakanoleh Allah karena Allalpencipta alam semedtase-
ta isinya®
2) SifatSalbiyah
Sifat salbiyah adalah sifatyang menolak apa yang tidak
layak bagi Allahs u b h © n a h u Atav alikataka@ juga sifat
yang digunakan unkumeniadakan sesuatu yang tidak laalgi
Allahsuth© n a h u wsabalAllad M&a sempurna dan tidak
memiliki kekurangarf.
Sifat Salbiyah ini terbagi menjadi lima sifat yaitu:
a) Qidam(a £ L
byBaq©¢ 473)
¢) Mukhalafatullihawaditsi T p FH ) A0 wY lOfF b B
d) Qiyamuhdbinafsini(t n T Y3 3 #WBFy L)
e) Wahdaniyah( wy ®%F Cc m)
3) SifatMa @ni
Sifat ma 6 @duliah sifat yang ada pada Allabhthanahu
wat a da@lséuai dengan kesempurnbiga. Sifatma 6 ©n i
dapat memunculkan sifat a éwiyah yaitu sifat yang tetap ada
padaDzat Allah suth©n a h u  w &ifatsitattnh aCd. Quga
dimiliki oleh makhluk ciptaafNya. Bedanya, jika dimiliki Allah
suth©n a hu waaka éif@t linEmenjadi tidak tebateSe-
dangkan jika dimiliki makhluk ciptaaNya, maka sifat ini ne
jadi sangat terbatassebagacontoh, Allah Maha Hidup, Maha
Kekalll. Sedangkan makhluKya juga hidup,tidak kekal dan
mati.
Sifatma 6 @intarbagimenjadi tujuh sifat:
a) Qudrah (& C L)
b) Irédah (W japF p
c)dimu( 6 AK)
d)Hayat ( WF yc)
e)Samadr H)
f) Bashar( D h73)
g Kaldam( a bl b )
4) SifatMa 6 na wi y ah
Sifat ma'nawiyahadalah suatu kelaziman sifata 6 @taui
keaktifan dari sifasifat ma 6 €8ifdat ma'nawiyahmenjadi satu
kesatuan dengama 6 ®arena tiap sifatna 6 @ntu ada sifat

® Musthofa HuseiHarahapRi s al ah Tauhi d (Ahé thalstunah Wal
° Sayyid SabigAgidahlslamiyyah Jakarta: Robbariress2006 hal. 96.
9Musthofa HuseitarahapRi s al ah Tauhi d (Ahl,hd.48unah Wal
1 Ahmadi Abu,et.al., DasarDasar Penddikan Agama Isladakarta: Bumi Aksara,

1991, hal. 45.
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ma'nawiyahyang tetap dalu ada paddzat Allah suthanahu

wat a &ddak mungkin pada suatu ketika Allatukhanahu

wa t a d&kl bersifat demikianSifat ma'nawiyahmerupakan

kondisi yang selalu menetapi sifata 6 Ccontoh sifato i |, mu

Dzatyang bersifat dengannkaa w n u h % (kéaddamn selzagai

DzatYang Berilmu yaitu Allatsuth©n ahu WXt a6 ©1 ©
Sifat ma'nawiyahini terbagi menjadi tujuh sifat:

.Qéadiran ( Fpprfr L)

b. Muridan ( FCT1 OB)

c. 0 Al i(nparntOF K)

d. Hayyan(r y ¢ )

e

f.

Q

.Samb a(p 1y r B)
Batiran(F Oy A3
g. Mutakalliman ( FT Ablg B)
b. Dalil Sifat Wajib Bagi Allah
Sifat wajibbagi Allahsuth© n a h u  weaaldlax éifatlyadhg
harus ada pad®zat Allah Allah suth© n a h u wsebagad ©1 ©
kesempurnaan baf@lya. Untuk meyakinkan umat Islam dalam
memahami sifat wajib bagi Allabuth© n a h u  w mdka akanl © ,
di kemukakan dalitalil yang menguatkan sifat wajib bagi Allah
suh©n a hu wang beguanlal®20 sifat.
1) wujad(p H Ytaminyaada
Wujud Allah itu tanpa ada asaisulnya, tanpa perantara
siapapun, tak ada sesuatu apapun yang mempengaruhi keberadan
Allah, tapi Allah ada dengan sendirinya tanpa diciptakan oleh
siapapun, tanpa ayah dan ibu, tidak butuh orang yang
mengadakaiNya, maka sepatutnyalah bagi setiap Muslim harus
mempunyai keyakinan yang benar untuk senantiasa mengingat
Kebesaran Allaldengansega ptaanNya yang sempurnaang
dibuktikan dengasegala sesuatu keberadaan benda dan makhluk
yang ada di alam semesta ifi.
Dalil sifat wujad dalamFirman Allahsuh©n a hu wat a o ©l
Surah asSapdahB2: 4.

2Mohamad MahrusillaH\usantara Bertauhid.tp.: AEmpat, 2021, Cet. I, hal. 43.

Ahmad AFAmin, etal., i Si-Siaftat Al |l ah dan M®aekaldhagi anny
Tauhid,Bulan Oktober 2017, hal. 8.

“Muhammad Nawawi ADawi, Fathul Majid (IImu Tauhid) SurabayaAl-Hidayah,
t.th. hal. 28.
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Bl v, 75 T2 b fB L RS

b iR B T, Lkl

Allah adalah Dzat yang menciptakan langit dan bgerita apa

yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
ber semayam di at as 0Ar asy, Bagi
pelindung dan pemberi syafaat selain Dia. Maka, apakah kamu

tidak memperhatikan?

2) Qidam(a Yakfinyaterdahulu
Makna sifatgidamyakni Allahsuth© n a h u  wealdlah 6 ©1 ©
Pencipta yang alam semesta beserta isgsa Maha Mengatur
hajat hidup makhluNya. SebagaiPencipta, Allah pasti ada
lebih dahulu dari segala sesuatu yang diciptakarfmakhluk,
alam semesta beserta isinyapleh karena itu, tidak ada
pendahulu atau yang mengawali selain Allsuthanahu
wat a,ddak dapat diterima oleh akal bahwa Alsithanahu
wat a duCper@ulaan, sebab bila AHasuth©nahu wat ad ©l
Berpemulaan berarti ada yang menciptakia dan jga ada
yang mendahuleiNya*®
Dalil sifatgidam dalam Firman Allalsuth©na hu wat a6 ©l
Surahal-Hadid/57:3.

I TR R

Dialah Yang Awal dan ahg Akhir, Yang Zhahir dan Yang
Bathin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

3) B a q(© ¢ aitipya kekal
Makna sifatba q @dalahkekal,Allahsuh©nahu wat ad ©l
tidak ada akhirnya,Setiap makhluk hidup akan lahir dan mati.
Dalam proses tersebut, makhluk biasa akan mengalami
perubahan. Seperti manusia, dimulai dari bayi yang tidak
berdaya, tumbuh dewasa, dan meninggal. Begitu juga pohon
yang berawal dari tunas, tumbuh menjadi tanamesar, lalu

“Fitriadi, H@AArti Qidam Sifat Wajib All ah
https://bangka.tribunnews.com/2020/Q2/arti-gidamsifatwajib-allah-lengkapmakna
dandalilnya. Diakses pada Selasa 1 Desember 2020 jam 09.52.


https://bangka.tribunnews.com/2020/12/01/arti-qidam-sifat-wajib-allah-lengkap-makna-dan-dalilnya
https://bangka.tribunnews.com/2020/12/01/arti-qidam-sifat-wajib-allah-lengkap-makna-dan-dalilnya
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layu dan mati. Allah sebagdpPencipta alam semesta tidak
mengalami proses tersebut. Dia adaldét yang kekal, tidak
berubah, dan tidak ada akh&llah suth© n a h u wtaldka 6 ©1 ©
mengalami kepunahan dan tidak mengenal ketiadaan walaupun
sekejp.'®

Dalil sifat ba q @dam Firman Allalsubh©na hu wat ad ©l
Surahar-Rahman/5526-27.

~ o AR W aiiniig 2

Semua yang ada di bumi itu akaimasa dantetap kekaWajah
Rabbmu yang mempuny&ebesaran datemuliaan.

4) Mukhalafatullihawaditsi (2 T p F H | )Ad@inyaybBét@pdman

dengan sesuatu yang baru
Makna sifatmukhalafatullihawaditsiadalah berbedatau

berlawananbagi segala yang ba berbeda dan berlawanan
dengan segala makhluk ciptayga. Allah sulh©nahu wat ad ©I
wajib berbeda dengasesuatuyang bau, baik padaDzatNya,
sifatNya dan perbuatarNya. Dia tidak serupa dengan makhluk
dan apapun yang ada pada makhinllai dari bentuk tubuh
yang ada pada manusi, hewan dan jin, juga tidak serupa dengan
makhluk lainnya dari tumbutumbuhan, gunung, langit, bumi
bintang, bulan, matahari ataupun plapktnet yang ada di luar
angkasaOleh karena itu Allah tidaklabertubuhdan berbentuk
bukanlah Allah itu sebuah sifat yang butuh kepada sDaft
untuk bertumpu, juga tidaklah Allabuth©n a hu witut ad ©1 ©
berada di atas tiap sesuatu yang baru, tidak di bawah, di
belakang, di kanan, di kiri dan di hadapannyaga tdak ada
arah bagi wujudDzatNya, seperti arah hadapan, belakang,
kanan, kiri, atas dan bawah. Tidak bergegaekak la dan juga
tidak Diam, Dzat Nya tidak mentiiki bagianbagian tertentu
seperti tangan, mata, telinga dan lainnya daripada bagigian
tubuth yang terdapat pada setiap makhluk dtawadits (sesuatu
yang baru) Maka tidak sepatutnya manusia dan hainéaba
Nya menyamakan Allahdengan yang lainnyer

16 Bahrudin Achmad,Terjemah Javéhirul Kalamiyah Fi idhohi AléAgidah Al
Islamiyyah Bekasi: Pustaka AMugshit, 2020, hal. 19.

YMuhammad Haekal, f@AMukhal af at4bag Allahi | hawad
SWT, o dteps:/avwww.pecihitam.org/mukhalafatutilhawadits-sifatwajib-ke-empat
bagiallah-swt/. Diakses pada 18 September 2019.


https://www.pecihitam.org/mukhalafatuhu-lilhawadits-sifat-wajib-ke-empat-bagi-allah-swt/
https://www.pecihitam.org/mukhalafatuhu-lilhawadits-sifat-wajib-ke-empat-bagi-allah-swt/

Dalil sifat mukhalafatullihawaditsi dalam Firman Allah
suth@ nahu m&rahaaés@ra@Z 11.

O A T ST e Y LB
@%@%Z oty MR

Dia lah yang menciptakan langit dan byria menjadikarbagi
kamu pasangapasangan dari jenis kamu sendiri, dan
menjadikan dari jenis binatanginatang ternak pasangan
pasangan (bagi bintangbinatang itu) dengan jalan yang
demikian dikembangkaNya (keturunan) kamu semua. Tiada
sesuatupun yang sebanding dend@z&-Nya, sifatsifat-Nya,
dan pentadivan-Nya) dan Dia lah Yang Maha Mendengar, lagi
Maha Melihat.

5) Qiyamuhdbinafsihi( # I Y 3 3rtinyiasbprgirLidengan sendiri

Nya
Makna sifat giyamuhdbinafsihiadalah Berdiri dengan

SendiriNya, tidak membutuhkarkepadayang lainnya. Allah
suthdnahuw a t a wa@d bersifat berdiri sendiri, dalam artian
Allah tidak butuh kepadazat untuk menyatakan atau
menyandarkan keberadaBlya, seperti halnya warna yang
menumpang wujudnya pada kertas, panjang dan pendek yang
merumpang wujudnya pada kayu dan banyak contoh lainnya.
Dan juga Allah tidak membutuhkdPenciptauntuk mengadakan
dam menciptakan WujudNya. Maha Kaya Allah dari
membutuhkan kepada sesuatu pun. Bahkan segala sesuatu adalah
merupakan ciptaaNya dan segala seatu sangatlah berhajat
kepada AllahDemikian pula halnya dengan segala kemanfaatan,
Allah tidak mengambil manfaat lagi tidak butuh kepada tujuan
apapun dari setiap perbuatan dan hultdya, hanya saja segala
perbuatan dan hukum yang Allah tetapkan itumtiki hikmah
tersendiri bagi setiamakhlukNya, sebagai bentuk karunia dan
kebaikan dari Allah bukan untuXya. Maka Allah tidak butuh
kepada ketatan makhlukNya dan segala kemaksiaatan yang di
lakukan oleh makhluiya sungguh tiada dapat membahayakan
Nya sedikitpunJika di katakan Allalsuth© n a h u  woattha 6 ©1 ©
kepada zat, itu berarti Allah merupakan sebuah sifat, yang mana
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sebuah sifat sangatlah butuh kepada lainnya yaitu kepada zat
untuk menopang atau menyatakan keberadaafinya

Dalil sifat giyamuhdbinafsihi dalam Firman Allah
suth©n a hu wSarahaafls@I1©111.

e Do) iy RGO o L oot
G bﬁ-vgivb@” S gﬁ%
U

Dan katakanlahSegala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai
anakdan tidak mempunyai sekutu dalam kerajya dan Dia
bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah
Dia dengan pengagungan yang sebdsesarnya

6) Wahdaniyah( wy »afinyaEsaDzat-Nya

Makna sifat wahdaniyah adalah Allah Maha Esa atau
Tunggal. Arti Esalunggal disini, bahwa Dialah sasatunya
tuhan pencipta alam semest8ifat wahdaniyah bagi Allah
suth©n a hu wmengarid@y &ti bahwa Allah adalah satu
dalam Dz&, sifat dansegala perbuataNya. Allah satu dalam
Dzat-Nyabermakna tidak adBzatyang menyerupddzatAllah
dan dzat Allatsuth© n a h u  w a h€anda@l u© wiatithakd © 1 ©
tersusun dari beberapa anggota atau bagian. Kzahgang
tersusun dari beberapa bagian merupakan salah satu dari sifat
sifat makhluk. Sedangkan Allahbersihkardari hal yang
menyerupai sifat makhluklya. Sifat Allah merupakan sifat
yang tidak dimiliki oleh siapapun makhhkMya Jadi tidak ada
satu pun ang yang memiliki kekuasanQ(udroh) maupun
keinginan(Iradah) yang sama dengan kekuasan dan keinginan
Allah. Begitu juga dengan sifaifat Allah yang lain yang tidak
akan mungkin sama dengan sifat makk\ya. Selain itu Allah
juga tidak mungkin memilikdua sifat yang mengandung nama
dan arti yang sama.

Seperti adanya dua sif@udroh Allah, dua sifatiradah
dan dua sifabd | | .rAkan tetapi sifaQudroh Iradahdandimu
Allah itu hanyalah satiAllah suth©n a h u  wsatti di dal@rh ©
perbuatarNya, bermakna segala perbuatan yang ada di dunia ini
adalah milik Allah. Jadi tidak ada satupun perbuatan makhluk
baik yang bersifat disengajakiftiyari) ataupun yang tidak
disengajai@hthirari) tanpa kehendak Allasuth©na hu wat a6 ©I

18 Muhammad Nawawi ADawi, Fathul Majid (Ilmu Tauhid) Ba).41
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Adapun makhluk yang Ikeuat ikhtiyari itu tidak memberikan
hasil apaapa kecuali akan mendapatkan pahala karna anugerah
Allah dan mendapatkan siksaan karna keadilga®

Dalil sifat wahdaniyah dalam Firman Allarsuthanahu

wat asuh adkhlashll2: 1.
=74
SF AL

Katakanl ah (Nabi Muhammad), ADi al

7) Qudrah (4 Cddinya kuasa
Makna sifatqudrah adalah kuasa sifajudrah merupakan

salah satu sifat ketetapan keadaan Akaih©na hu wat a6 Ol
atau biasa disebut dengan sifaibatiyah Arti dari sifat qudrah
sendiri adalah Maha Kuasa atau Berkuasa, artinya, Afidak
lemah sedikitpundalam perbuataiya, serta tidak memiliki
kekurangan apapun dalam menghendaki sesédatapun sifat
gudrahAllah dapat berlaku dalam keadaan apapun, yakni untuk
mewujudkan semua yang mungkin atau melenyapkannya.
Artinya, Allah dapat mewujudkan sesuatu yang tidak mungkin
dan meniadakan sesuatu yang pasti ada. Contohnya adalah
sebagaimana hal ihwal yang terjadii langit, bumi, malam,
siang, hidup, mati, dan segala apa yang terjadi dalam setiap detik,
semuanya dapat dijadikan bukti bahwa Allahmemiliki
kekuasaan atas seluruh alam semest&’ini.

Dalil sifat qudrahdalam Firman AllatBurah aiBagarah/2

20. (%3 Ez tzga

SesungguhnyAllah berkuasa atas segala sesuatu.

8) Iradah (W jpparpnya berkehenda
Makna sifat irddah adalahberkehendakAllah sukhanahu
wa t alte@ifattherkehendalkeristiva apa sajeerjadi di alam
ini adalah atas kehendaMlah. Tidak ada yang terjadi di luar
kehendakNya. Wajib di tancapkardalam iman baha 1) Sifat

©

YMuhammad Ridho, #AArti Wahdaniyah, Arti Q
Wajib Al | ah) dan Si fat Must ahi l
https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/12/28/arsihdaniyakarti-gidaminilah-20-sifat
allah-sifat-wajib-allah-dan-sifat-mustahitallah?page=3 Diakses pada Senin, 28 Desember
2020 jam 16.04 WIB.

20 Muhammad AlFudholi, Terjemah Kifayatul Awant,tp.: t.p., t.th.hal. 32.


https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/12/28/arti-wahdaniyah-arti-qidam-inilah-20-sifat-allah-sifat-wajib-allah-dan-sifat-mustahil-allah?page=3
https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/12/28/arti-wahdaniyah-arti-qidam-inilah-20-sifat-allah-sifat-wajib-allah-dan-sifat-mustahil-allah?page=3
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iradah serartiasa ada padaDzat Allah, Allah sulhénahu
wat alde®éh@ndalsentiasa tanpa henti. Tiada awal dan tiada
akhir pada kehendalllah. 2) Semua kejadian adalah di dalam
iradah Allah, tidak bergerak dan tidak berhenti sesuatu tanpa
Allah, Allah yang menghendakiny&) Iradah Allah tidak ada
yang hsa menghalangiContoh jika Allah menghendaki api
bersifat sejuk, akan sejuklah api itu. Tidak ada yangstahil
apa yang dikehendakhllah. Allah berkehendak maka pasti
terjadilah apa yang dikehenddkya itu. 4) Iradah Allah
suth©n a hu w antlipud Géga@laya Tidak ada yang
terkecuali dariradah Allah dengankejadianbaik buruk. Allah
berkehendak pada yawygng belum terjadi sudah terjadiyang
sedang terjadi dan yang akan terfadi

Dalil sifat irddah dalam Firman AllahSurah Y nus/10
49.

Gk E’zﬁzo%%&u@r%?’ﬁé@z B

Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkeamudharatan
dan tidak(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang
dikehendaki Allah". Tigpfiap umat mempunyai ajal. Apabila
telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula)
mendahulukan(nya).

9) dimu( 6 &tihyamengetahui

Makna sifat dlmu artinya mengetahui. Allalsuthanahu
wa t a Blahd engetahui segala sesudiualam semesta ini
Baik yang tampak ataupun disembunyikdmu Allah Maha Lu-
asmeliputi segala sesuatu. Atlanengetahui segala sesuatu yang
ada didasar bumi, daratan lautan, Allstaha Tahusesuatu yang
ada di langit. Semuanya itudalam pengawasan AllatAllah
mengetahui segala sesuatu sebelum terwujud dan sesudahnya,
yang tersembunyi di dalam hati makhiNlya maupun yang te
lintas Allah mengetahuperihalgaib dan yang nyata. Iimu Allah
tidak didapat melalui proses belajar, didapat secara spontan ma
pun ketidaktahuan, semua pengetahuan ada dBlzém Allah

L Muhammad Nawawi ABantani,Syarh Tijan AeDhirori, Istanbul: t.p., 2013, hal.
25
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Yang Maha Agung. llmu Allammeliputi segala sesuatu dengan
pengetahuan yang sangat sempdfna.
Dalil sifat Glmu dalam Firman Allalsurahal-A 6 | ©7. 8 7

Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang
tersembunyi.

100 Haya ( Wrrinya) hidup

Makna sifathay& merupakan sifat yang wajib bagi Allah
suh©nahu wadraadrctli© AHIi dupo. Sedangk
sebagaimangangdi terangkan di dalam kitakifay a t Awam o
sebagai berikuti Suat u si f at idnakpemncapaisnn s a h k a
bagi zat/orang yang dia berdiri dengannigigak yang di maksud
sepertiolinuy, idrak (mendengar) damashar (melihat). Seperti
seseorang yang hidup memiliki telinga tetapi ia tidak bisa
mendengar dengannya, memiliknata tapi tak bisa melihat
(buta) dan memiliki akal pikiran namun tak dapat
mempergunakanya untuk memperoleh ilmu pengetahuSifiat
hayéat hubunganatau keterkaitan dengan segala sesuatu apapun
baik yang nyata atau gaikarena ia adalah satu sifat yang tidak
menuntut perkara yang lebih demi berdirinya pada suatu zat.
Berbeda halnya denganfad Qudrah Irédah dimu, Sa ma 6
Bashar dan kalam. Maka sifatsifat yang tesebut ini memiliki
keterkaitan atau hubungégersendiri?®

Dalil sifat hayat dalam Firman Allah suthanahu
wat aSu@h aBagarah/2: 255.

- b Wy /A ZVAZ
o AR BT

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makkik

11) S a m(a I8 r afiya mendengar

22 Muhammad Nawawi ADawi, Fathul Majid (Ilimu Tauhid)  Ba). 66.

ZMuhammad Haekal , ASepuluradari 20 SifataMajib BagiiAlaat Ke
SWT, 0o d anttpa:ifpecihitam.org/sifabhayatsifat-ke-sepuluhdari-20-sifat-wajib-bagi
allah-swt/ Diakses pada 30 September 2019.


https://pecihitam.org/sifat-hayat-sifat-ke-sepuluh-dari-20-sifat-wajib-bagi-allah-swt/
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37

Makna sifat s a ma @cara deéinisiapara me n d €
ulama akidah mendefiniskan sifasam#@sebagai sifat Allah
Ma k na s i &zalitdenpaany&terderigar segala hal wala
pun tersembunyi. Sifat ini bersifgadim,tidak berawal bersama
Dzé-Nya yang dapat menyingkap segala hal yang dapat
terdengar tanpa memerlukan al®endengaran Allabukhanahu
wa t a tid@klal©terbatas tempat dan jarak sebagaimanaiiman
sia danmakhluk lainnya yang memiliki kemampuan pendenga
an yang dibatasi oleh besaran volume dan jarak. Sifat Allah
Mendengar secara langsung memberikan kepada ragmlap-
ran bagaimana cara bertakwa. Takwala@udanelaksanakan apa
yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang. Manusia
apabila meresapi makna sifat ini maka ia akan senantiasa mawas
diri, yaitu memikirkan segala hal yang akan dilakukan. la
menyalari bahwa Allahsuth© n a h u  wraembed&s@nraidya,
mendengar segala apa yang ia katakan, bahkan niatan buruk yang
ia suarakan dalam hati ia selalu mendengarfya.

Dalil sifats a maaldm Firman Allatsuth©n a hu wat a6 ©I

Surah atMaidah/5: 76.
> Pudbhater Foe

Dan Allahlah yangMahaMendengar lagi Maha Mengetahui

12) Bashar( O TaRinya melihat

Makna sifat bashar artinya melihat artinya Allah
suth©n a hu wmaamauw reelin@ segalanya dan tidak ada
satu makhluk putyang luput dari penglihatalya. Sifat bashar
bisa diartikan secara luas, yaitu Allguth©n a h u wat aod ol
memiliki penglihatan dan Dia lah sasatunyaDzatyang Maha
Melihat. Sgala sesuatu yang ada di muka bumi dapat dilihat
oleh Allah sulh©n a hu w danpea O terke@uali. Allah
suth©n a hu w higa andelihbt @mikroba yang ukurannya
sangat kecil, melihat peredaran darah manusia, dan segala
sesuatu yang mustahil tampak dalam penglihatan maAilala
suth©n a h u wMehgetéh@ bpa hal ada di dasar butasar
laut, tidak ada satupun daun yang jatuh melainkan Allah
MengetahuinyaAllah juga bisa melihat dan mengetahui watak
manusia, perbuatan manusia, serta isi hati manusia. Semuanya

2*Habib UsmanAwaludin Sifat®, é, hal . 17.






